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Abstrak

Studt int bertujuan untuk menyelidiki dampak eksperimen sains sederhana
terhadap peningkatan minat baca dan literasi sains di kalangan anak-anak
sekolah dasar di Desa Cikuya, Indonesia. Sejumlah eksperimen sesuat usia,
sepertt mensimulasikan letusan gunung berapi dan menciptakan "ikan
buntal" yang mengapung, dilakukan di perpustakaan komunitas setempat.
Untuk mengukur efektivitas intervensi, pra-tes dan pasca-tes diberikan untuk
menilai perubahan dalam frekuensi membaca dan pengetahuan sains.
Pengamatan juga dilakukan untuk mengukur keterlibatan dan partisipasi
siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan baik dalam frekuensi
kunjungan perpustakaan maupun kemampuan siswa untuk menjelaskan
konsep-konsep sains dasar setelah berpartisipast dalam program eksperimen
sains. Temuan-temuan int menunjukkan bahwa mengintegrasikan aktivitas
sains hands-on ke dalam program perpustakaan komunitas dapat menjadi
strategi efektif untuk mempromosikan literasi sains dan menumbuhkan
kecintaan belajar seumur hidup.

Kata Kunci: Eksperimen, pengabdian, KKN, program, Literast Sains

Abstract

This study aimed to investigate the impact of simple science experiments on
increasing reading interest and science literacy among elementary school
children in Desa Cikuya, Indonesia. A series of age-appropriate experiments,
such as simulating a volcanic eruption and creating a buoyant "blowfish,”
were conducted at the local community library. To measure the effectiveness
of the intervention, pre- and post-tests were administered to assess changes
in reading frequency and science knowledge. Observations were also
conducted to gauge student engagement and participation. The results
indicated a significant increase in both the frequency of library visits and the
students’ ability to explain basic scientific concepts after participating in the
science experiment program. These findings suggest that integrating hand's-
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on science activities into community library programs can be an effective
strateqy for promoting science literacy and fostering a lifelong love of
learning.

Keywords: Experiment, service, KKN, program, Science Literacy

A. PENDAHULUAN

Rendahnya minat baca dan literasi sains di masyarakat Indonesia telah menjadi
isu sentral dalam dunia pendidikan. Literasi sains merupakan keterampilan penting
untuk mempersiapkan generast mendatang agar mampu menggunakan iUmu
pengetahuan dan informasi dalam mengatasi berbagai permasalahan (Hardjo et al,
2020). Literast sains ialah kemampuan seseorang dalam memahami dan menerapkan
konsep-kosep sains pada kehidupan sehari-hart. Literasi sains tidak hanya melibatkan
pemahaman konsep dan teori sains, tetapi juga kemampuan untik menganalisis,
mengevaluasi, dan membuat keputusan berdasarkan data (Dianti et al, 2023). Salah
satu pendekatan yang dianggap efektif dalam meningkatkan literasi sains adalah
melalut proyek sains berbasis eksperimen.

Metode eksperimen yang melibatkan percobaan sederhana menuntut siswa
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini sangat sesuai
dengan perkembangan kognitif siswa, terutama siswa sekolah dasar (Fauziah et al,
2022). Eksperimen sederhana juga dapat menumbuhkan minat mereka dalam
membaca materi sains. Dengan eksperimen sederhana ini siswa akan merasa lebih
terhubung dengan konsep-konsep abstrak, yang seringkali sulit dipahami hanya
dengan membaca teks. Siswa sekolah dasar merupakan tahap krusial dalam
pementukan minat dan bakat siswa terhadap sains. Pada saat inilah, anak-anak
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan semangat untuk mengeksplorast dunia di
sekitar mereka.

Kuliah Kerja Nyata memberikan pengabdian kepada masyarakat, yaitu dengan
menerapkan ilmu-ilmu yang sudah dipelajari selama semester di perkuliahan,
kehidupan bermasyarakat. Melalut KKN, mahasiswa diharapkan dapat memberikan
pengabdian berupa kegiatan sosial dan edukatif, sementara di sisi lain dapat belajar
secara langsung melihat, mendengar, dan berinterakst dengan masyarakat serta
mengenal lebih jauh kehidupan, masalah sosial, dan kebudayaan lokal. Khususnya
untuk kelompok KKN 208 dari Universitas Islam Negert UIN Bandung, yang
berkesempatan melakukan KKN di Desa Cikuya Kecamatan Cicalengka Kabupaten
Bandung. Kegiatan KKN ini merupakan kerjasama yang dilakukan oleh Dosen
Pembimbing Lapangan DPL Ridwan Rustandi, M.Sos. dan Bapak Endang Kurnia
sebagai ketua RW (Rukun Warga) 05 di desa tersebut.

Salah satu fokus utama program KKN di Desa Cikuya adalah untuk memajukan
kualitas pendidikan dan kreativitas anak-anak serta remaja, yang dilakukan melalui
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berbagai kegiatan edukatif. Kelompok KKN 208 bekerja di beberapa tempat, dan salah
satunya adalah Taman Bacaan Masyarakat yang disebut TBM Pelita Hati. TBM ini
dipimpin oleh Ibu Mimin Rusmiati, S.Pd., dan menyelenggarakan fasilitas di lokasi Kp.
Cikuya RT.003 RW.005,, Desa Cikuya, Kecamatan Cicalengka, Kabupaten Bandung. TBM
Pelita Hati sangat penting bagi anak-anak dan masyarakat di sekitar, karena
memberikan kesempatan kepada mereka untuk memperluas pengetahuan serta
meningkatkan minat baca. Oleh karena itu, TBM tersebut telah memungkinkan
kelompok KKN untuk berkontribusi secara nyata dalam pendidikan di tingkat lokal.

Kelompok KKN 208 mengikuti berbagat kegiatan di TBM Pelita Hati. Kegiatan int
mencakup berbagai aktivitas yang menyenangkan dan mendidik, sepertt mengajarkan
keterampilan membaca, menari, dan bermain sambil belajar. Dimaksudkan agar anak-
anak tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga menikmati proses
pembelajaran dengan cara yang kreatif dan interaktif. Selain itu, untuk menanamkan
nilai-nilai moral dan keagamaan kepada anak-anak, kelompok KKN juga mengadakan
kegiatan cerita pendek keagamaan. Eksperimen sains sederhana seperti simulasi
letusan gunung dan permainan balon ditawarkan oleh kelompok KKN untuk
meningkatkan antusiasme dan keseruan peserta selain mengajarkan mereka tentang
fenomena alam.

Maka dart itu, tujuan dart pengabdian ini adalah meningkatkan literasi membaca
dan sains khususnya pada anak-anak di RW 05 Desa Cikuya dengan dilakukannya
eksperimen sains sederhana.

B. METODE PENGABDIAN

Pendekatan SISDAMAS yang kami lakukan yaitu metode pendekatan tematik,
dengan pendekatan ini kami menghubungkan dunia buku dengan pengalaman nyata
anak-anak sehingga mereka lebih tertarik dan termotivasi untuk membaca. Dengan
melibatkan anak-anak yang ada di RW 05 Desa Cikuya secara aktif dalam proses
belajar, diharapkan dapat meningkatkan motivast belajar dan hasil belajar mereka.
Program pengabdian masyarakat yang kami lakukan di TBM Pelita Hati berfokus pada
upaya meningkatkan minat baca anak-anak melalui kegiatan eksperimen sains yang
menarik dan interaktif. Kami percaya bahwa dengan menggabungkan dunia sains dan
literasi, anak-anak akan lebih tertarik untuk mengunjungi TBM dan mengembangkan
minat baca mereka.

Di TBM Pelita Hati, kegiatan rutin dilakukan pada Senin, Selasa, Kamis, dan Jumat
pada pukul 16.00 sore. Waktu int dipilih untuk tidak mengganggu sekolah anak-anak
dan juga memberikan waktu bagi mereka untuk mengikuti kegiatan tambahan di luar
kelas. Program-program int dimaksudkan untuk meningkatkan minat baca anak-anak
di Desa Cikuya, daya kreatif mereka, dan keinginan mereka untuk belajar. Dengan
demikian, anak-anak akan lebih termotivasi untuk pergi ke sekolah. Selain itu,
diharapkan melalui program KKN ini akan tercipta hubungan yang lebih erat antara
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siswa dan masyarakat setempat, yang akan memungkinkan mereka bekerja sama
dengan baik untuk meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan sosial di Desa Cikuya

C. PELAKSANAAN KEGIATAN

Gambar 1. Pertemuan pertama di taman bacaan masyarakat

Pertemuan pertama ini dimulai dengan memberikan penjelasan bahwa pentingnya
membaca. Setelah anak-anak paham, dilanjutkan dengan kegiatan bermain,
bernyanyi, dan membaca bersama seperti yang terdapat pada gambar 1 diatas.
Kegiatan di taman bacaan masyarakat int dimulai pada pukul 16.30 sampat dengan
17.30 WIB. Berdasarkan data kehadiran dan tingkat partisipasi pada pertemuan awal,
terlthat bahwa minat baca anak-anak terhadap kegiatan literasi masih rendah. Untuk
mengatasi hal tersebut, pada pertemuan berikutnya, penelitt melakukan eksperimen-
eksperimen sederhana. Dengan melakukan eksperimen sederhana ini membuat
belajar menjadi lebth menyenangkan dan menarik.

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan eksperimen sains sederhana pertama di taman baca

Proses kegiatan eksperimen dilakukan pada setiap hart selasa dan dimulai dengan
kegiatan bermain, bernyanyi, dan membaca bersama. Eksperimen sains sederhana
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yang kami lakukan bertemakan “lkan Buntal”. Alat dan bahan yang digunakan pada
eksperimen sain sederhana ini yaitu balon, soda kue, cuka dan spidol sebagai
penghias. Kegiatan seperti biasa dimulai dari jam 16.30 sampat dengan 17.30 WIB.

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan eksperimen sains sederhana minggu ke empat

Pada minggu ke empat ini, kami melakukan eksperimen sains sederhana dengan
memanfaatkan bahan yang sebelumnya digunakan yaitu cuka, soda kue, ditambah
dengan pewarna makanan. Dikreasikan pada tema “Gunung meletus” dengan
membuat ilustrasi sederhana menggunakan tanah dan nampan yang dibentuk seperti
gunung. Kegiatan dimulai dengan bermain, bernyanyi dan membaca bersama dilanjut
kegiatan eksperimen sains sederhana. Kemudian anak-anak disuruh mencari sampah
botoh plastik untuk mencoba eksperimen tersebut.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan, terdapat perubahan jumlah
pengunjung di taman bacaan masyarakat pelita hati desa cikuya, terutama
pengunjung anak-anak. Peningkatan jumlah pengunjung dapat dilihat pada gambar 4
grafik pengunjung taman bacaan masyarakat pelita hati.
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https://proceedings.uinsqgd.ac.id/index.php/Proceedings



https://proceedings.uinsgd.ac.id/index.php/Proceedings

Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol: 5 No: 2 Tahun 2024 6 dari 8

Gambar 4. Grafik Pengunjung Taman Bacaan Masyarakat Pelita Hati

Pada grafik ditunjukan bahwa peningkatan terlthat pada minggu ke-2 dengan jumlah
pengunjung 10 anak-anak sekolah dasar, setelah dilakukannya eksperimen sains
sederhana yang bertemakan “lkan Buntal” terlihat sangat antusias anak-anak dalam
mengikuti eksperimen tersebut, sebagaimana yang terlihat pada bagian pelaksanaan
yaitu gambar 2 pelaksanaan kegiatan eksperimen sains sederhana pertama di taman
baca. Kemudian terjadi peningkatan juga pada minggu ke-3 dengan jumlah
pengunjung 20 anak-anak sekolah dasar ditambah dengan siswa sekolah menengah
pertama. Kemudian pada minggu ke-4 jumlah pengunjung meningkat kembali
dengan jumlah 25 anak-anak sekolah dasar dan menengah pertama. Dengan begituy,
terjadi peningkatan jumlah pengunjung taman bacaan masyarakat pelita hati setelah
dilakukannya eksperimen sains sederhana untuk menarik perhatian, minat anak-anak
ke taman baca.

E. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa proyek sains berbasis
eksperimen sederhana dapat menjadi salah satu cara efektif untuk meningkatkan
literast membaca dan pemahaman konsep sains pada anak-anak usia dint. Eksperimen
tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga
membantu anak-anak menghubungkan teort dengan praktik. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan program serupa yang dapat
diterapkan di berbagai sekolah atau komunitas.

F. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada perangkat desa
atas dukungan dan bantuan yang diberikan. Terimakasth juga kepada tbu Mimin selaku
ketua Yayasan Taman Bacaan Masyarakat Pelita Hati atas segala bentuk dukungannya.
Antusiasme yang tinggi dari masyarakat setempat menjadi motifasi tersendiri dalam
menjalankan program taman bacaan int.
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